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ABSTRACT

The system operations distribution in Irrigation Farming region of brackish
water ponds for this is still using traditional systems and often cause inpact not optimal
productions of fish pond. To overcome the problem it is necessary planning and
construction of the valve dooris intended to support distribution of irrigation water and
optimize water distribution systems more structured and improving land productivity of
fish pond land. Construction flood gates automatically planned is flood gates valve with
a corrosion-resistant lightweight materials strong and flexible for the distribution of
brackish water in the irrigation pond. Dimensions Channel are based on conditions on
the ground that the conditions of an open airway narrowing.

In the upstream waterlevel 1.17 m, of waterlevel downstream 0.857 m, Height
of gate opening 58.75 cm, angle of gate opening 52° water velocity Vi = 0.957 m/sec V,
= 0,813 m/sec, water flowgate Q; = 2,03 m’/sec Q, = 1,64 m’/sec. while for the
stability of the floodgates to SF sliding = 8.978> 1.5, SF shear = 6.125> 1.5, the
outbreak of the constructionof e =0.167 <B / 6 0.33, the carrying capacity of the land
o _maks = 3.177 < qult = 14 90.
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PENDAHULUAN perikanan.  Jenis-jenis ikan merupakan
sumber protein bagi tubuh dan
Latar Belakang mempunyai peranan penting secara gizi

Indonesia sebagai Negara agraris
mempunyai rencana dalam ketahanan
pangan. Ketahanan pangan juga menjadi
tujuan  dari  MDG’s  Millenium
Development Goals tahun 2015 yang
menjadikan  ketahanan pangan di
Indonesia menjadi isu strategis nasional.
Indonesia mempunyai potensi sumber
daya alam yang berlimpah ruah,
termasuk  sumber daya air dan

dalam  meningkatkan kesejahteraan
dalam hal kesehatan untuk masyarakat.
untuk  menunjang pertanian  yang
jenisnya meliputi irigasi permukaan,
irigasi rawa, irigasi air bawah tanah dan
irigasi tambak.

Sedangkan sistem irigasi meliputi
prasarana irigasi, air irigasi, manajemen
irigasi, kelembagaan pengelolaan irigasi,
dan sumber daya manusia.
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Pintu klep adalah salah satu jenis
pintu air yang dapat bergerak secara
otomatis, berdasatkan tekanan air
dengan ketinggian tertentu.
Direncanakan dapat bekerja dengan
memanfaatkan beda tinggi muka air di
hilir dan hulu pintu. Sebagai dasar dari
perencanaan pintu klep otomatis adalah:

a. Hulu : Muka air terendah di saluran
atau muka air tertinggi di
saluran.

b.Hilir : Fluktiasi muka air akibat
pengaruh pasang surut.

Bangunan Pintu

hilir

Gambar 1 Kondisi Pintu Air Saat
Beroprasi

Metode Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di
saluran Buyuk  Desa Permisan
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoaftjo
Propinsi Jawa Timur dengan panjang
saluran 825 m.
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Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian

Kondisi Wilayah Geografis Desa
Permisan

Desa Permisan tetletak diantara
112°45” samapi 00"77” Bujur Timur dan

7°32’ sampai dengan 26°61° Lintang
Selatan. Topografi ketinggian Desa
Permisan adalah berupa daratan rendah
yaitu sekitar 3 m, di atas permukaan air
laut. Adapun batas —batas Wilayah Desa
Permisan adalah sebagai berikut :

e Scbelah utara

Sebelah selatan : Desa Kupang

: Sungai Porong

Sebelah timur
Sebelah Barat

: Desa Keboguyang

: Desa Pelumbon

Perhitungan Dimensi Pintu Klep

¢ Perhitungan dimensi Balok
Vertikal dan balok horizontal

¢ Perhitungan tebal plat

% Operasi pintu klep

X/
X4
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Dinding penahan tanah

Perhitungan Stabilitas

% Terhadap guling dan geser
% Terhadap pecahnya konstruksi

®,

*¢ Terhadap daya dukung tanah

Pembahasan

Untuk menentukan perencanan
Pintu Klep pada Irigasi Tambak, dapat
digunakan beberapa metode atau cara.
Metode yang digunakan tergantung dari
data yang tersedia, data — data yang
digunakan sebagai berikut data debit
sungai, data kebutuhan Air tambak, data
curah hujan dandata Pasang Surut.

Lokasi yang direncanakan pada
Desa Permisan, Kecamatan Jabon,
kabupaten Sidoatjo.

Perencanaaan ini mengunakan data
curah hujan dari  Stasiun Kedung
Cangkir.

Data penampang saluran

Data penampang saluran meliputi
» Analisis Kebutuhan Air
» Data Curah Hujan
» Analisis Kebutuhan Air Tambak




» Data Jenis — jenisPintu Air

Perencanaan Saluran Irigasi dan
Dimensi saluran

Daerah yang akan dilayani adalah
Kali Buyuk dengan luas area 289,90 ha,
kebutuhan air pada saat pengisian 0,7451
1t/dt.

Dimensi Saluran

Data yang diambil pada saat
penelitian di lapangan adalah :
¢ Lebarsaluran (b) =12 m
@ Jumlah pintu = 6 buah pintu
& Lebar masing — masing pintu
yang disempitkan = 2 m
¢ Tinggi kedalaman air pada
saluran (h) = 1,23 m
¢ Tinggi saluran (H) : 1,90 m
¢ Kekasaran manning (n)
= 0,013 (Pasangan beton)
Penentuan Penyempitan Dalam
Lebar Saluran

Penyempitan saluran adalah suatu
saluran akan dikurangi dari B; ke B,
dengan ketingian lantai tetap sama,
karena  kehilangan  energi  antara
penampang 1 dan 2 dapat diabaikan, kita
dapat menggunakan satuan hubungan
debit kedalaman untuk suatu energi
spesifik jarak antara pangkal bendung
(abutment), sebaiknya sama dengan lebar
rata-rata sungai pada bagian yang stabil.

Kita dapat dengan  tepat
mengunakan atau memperoleh
kedalaman h, dan h}, E, sama dengan
E, dan diketahui h. dapat dihitung
sebagai.
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Sehinga E,/h, diketahui dan kita

dapat membaca h,/h, atau h,/h, pada

cabang subkritis, sebagai kemungkinan

kasus itu, dan sehinga memperoleh harga
h, atau h}. Sebagai kemungkinan lain,
persamaan itu.
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Dalam penyempitan saluran dapat di
hitung mengunakan dengan persaman :

p=_ 0051* _ 0015
'" Joh, Vosxizm

Sehinga pendekatan aliran adalah

sub kritis dan akan ada tujuan dalam
permukaan air pada penyempitan
(kontraksi).
Dari persamaan diatas maka dapat di
coba — coba.
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Jadi untuk ketinggian air pada h,adalah
1,17 m.
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c. Aliran Pendekatan SubKritis

Gambar 3 Tampak Atas Saluran (a)

Saluran  Penyempitan  (b)  Aliran
Pendekatan SubKiritis (c)

Perencanaan Pintu Air

Tujuan Perencanaan
o Mendukung pendistribusian air
1rigasi
o Mengoptimalkan sistem
pembagian air lebih terstruktur
o Meningkatkan produktifitas
lahan tambak

Perencanaan Pintu Klep DanKondisi
Perencanaan

v Kondisi air dalam saluran di posisi
max = 1,17 m dengan kondisi
pintu tertutup

v' Data penampang sungai atau
saluran pada perencanaan lokasi
pintu klep adalah :

o ] ebar saluran tertbesar = 3 m

e Elevasi dasar saluran
= 10,00 m

e Elevasi air dalam saluran
tertinggi H;= 1,17 m

e Elevasi air dalam saluran
tertingei H, = 0,857 m

e Dengan sudut kemiringan
= 52"

0,86 m

Gambar 4 Penampang Pintu Klep

Perhitungan Pintu Klep

Pintu klep ini direncanakan terbuat
dari fiber resin yang digunakan sebagai
kerangka vertikan atau horizontal sebagai
penguat lembaran plat fiber resin.
Perhitungan pintu klep ini meliputi :

e Dimensi balok vertikal dan balok
horisontal

e Perhitungan tebal plat

e Operasi pintu klep

¢ Dinding penahan tanah

Gaya — Gaya Yang Bekerja

Distribusi tekanan air pada balok vertikal

di

o
+1,17 m |

=

a £0,00 m

1,17 m

Gambar 5 Distribusi Tekana Air Pada
Hulu Pintu Balok Vertikal

d;=hy/tan @ = 1,17/1,279 = 0,914 m
x = (1/3)d; = 1/3x0,914 = 0,304 m
vi=(1/3)h=1/3x1,17 = 0,389 m

Distribusi  tekanan air  pada balok
vertikal
d2
| ~ +0,86 m
vz Ph2 h2
2
+0,00 m a -

=,

Gambar 6 Distribusi Tekanan Air Pada
Hilir Pintu Balok Vertikal

d> = hy/tan @ = 0,857/1,279 = 0,670 m
%»=01/3)d, = 1/3.0,670 = 0,223 m
v,= (1/3).h, = 1/3.0,857= 0,285 m




Perhitungan Balok Horizontal
Penempatan Balok Q1 dan Q2

\ 7 +0,86 m

0,466 m

0,341 m

a .
40,00 m 0,050 m

4,

Gambar 7 Penempatan Balok Horizontal
Dimensi Balok Horizontal

Perhitungan Tebal Plat
Gaya — Gaya Yang Bekerja Pada Plat
e Distribusi tekanan air maksimum

pada plat di Hilir pintu
\ 4 £0,86 m

0,233 kg/m

Pa
0,403 kg/m
86 m

0,
0,661 kgfm

e

Gambar 8 Distribusi Tekanan Air Pada
Hilir Pintu

e Distibusi tekanan air maksimum
pada plat di Hulu pintu

A |

0,245kg/m

0,616 kg/m Po

1,17 0,996

direncanakan dalam keadaan tertutup
akibat tekanan air dalam saluran.

Pintu klep ini akan beroperasi
membuka dan menutup apabila momen
yang ditimbulkan akibat tekanan air
dalam saluran pada hilir pintu (momen
tahan) sama dengan besar momen yang
diakibatkan oleh tekanan air pada saluran
hulu pintu klepn (momen buka).

Tabel 1 Perhitungan Volume, Debit,
Sudut Bukaan, Tinggi Bukaan, dan
Ketinggian air di saluran.

Kondisi Surut

sudut tinggi

buka buka H1 Vi H2 V2 Q1 Q2
a M M V(m/dt) M V (m/dt) Q(m3/dt) Q(m3/dt)
52 58,75 1,1 0,957 0,858 0,813 2,03 1,64

45 48,75 0,88 0,667 0,375 1,56 1,17 0,50

25 14,13 0,63 0,182 0,188 0,96 0,23 0,07

7 1,13 0,38 0,041 0,063 0,51 0,03 0,01

Kondisi pasang (H=1.7
meter)

sudut  tinggi H1 Vi H2 V2 Q1 Q2
buka  buka
0 0 1,5 0,009 0,154 0,009 0,027 0,0027

Gambar 9 Distribusi Tekanan Air Pada
Hulu Pintu

Operasi Pintu

Pintu klep pada saluran berfungsi
sebagai untuk menahan air dan untuk
membuka  pintu  air.  Pintu  ini

Sumber Data : Perhitungan 2016
Perhitungan  Dinding  Penahan
Tanah Pada Pintu

Direncanakan bangunan dinding
penahan pintu yang berupa pasangan
beton, yang berfungsi sebagai tempat
dipasangnya sisi samping pintu klep dan
menahan tekanan air.

Tabel 2 Gaya — Gaya Vertikal yang
bekerja pada DPT Bangunan Pintu

Gaya Berat (ton) Lengan  Momen(ton.m)
G 7,04 1 7,04
Q 1,42 1 1,42

2V =846 2 M, = 8,46

Sumber : Hasil Perhitungan 2016




Tabel 3 Gaya — Gaya Horizontal yang

Bekerja pada DPT Bangunan Pintu
Gaya Berat (ton) Lengan (m) Momen(t/m)

Pai 0,344 1,864 0,39

Pa 0,12 0,8 0,128

DPas 0,568 0,533 0,028

Pas 1,28 0,533 0,67

Pp 20,265 0,166 20,0061

Pair 20,684 0,39 20,26
ZH=1,381 IMpu = 1,415

Sumber : Hasil Perhitungan 2016

Checking terhadap penggulingan
Syarat: FS = XM, / X My> 1,5
FS = 8,46 / 1,415
=8,978> 1,5 - Aman
Checking terhadap pergeseran
Syarat : FS = X gaya- gaya vertikal / X
gaya-gaya horizontal > 1,5
FS = 8,46 / 1,381
=6,126> 1,5 » Aman
Checking terthadap pecahnya konstruksi
Syarat = ¢ <B/6
B/6=2/6=0,3333
e = (2/2) — (ZM, — ZMy)/ 2G,)
=(2/2)-((8,46 — 1,415) 8,40)
= 0,167<B/6 = 0,333 -
Aman
Checking terhadap daya dukung tanah
qu:=1,3.C.N. +y.D.N, +0,4.

¥1-B.Ny
@ = 13> (N. = 8,68 ; N, = 2,206;
N, = 0,92)

qu=1,3x 1400 x 8,68+1701,2 x 2,4
x2,26 + 0,4 x 1701,2 x 2 x0,92
= 27924 kg/m’
Que= 279247 / 1,5
= 18616,33 kg/m’
= 18,62 t/m?
W =1/6.B.12
=1/6.2.22 =133 m’
A =BL=22 =4m

1415 | 846
9933 T 4

= 1,063 + 272
Omaks = 3,177 t/m’

Opin = -1,053 t/m’
o =3,177<qu.= 18,62 = Aman

maks

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran dan
pembahasan perencanaan konstruksi
pintu klep pada irigasi tambak pasang
surut di Desa Permisan Kecamatan
Jabon didapat kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari hasil penggukuran di lokasi

penelitian didapatkan tinggi muka
air banjir dengan ketinggian 1,23
m, tinggi saluran 1,90 m dan lebar
salurannya 12 m,  schinga
direcanakan penyempitan saluran
untuk pintu air dengan lebar
penyepitan 2 m, tinggi muka air
1,17 m, tinggi saluran 1,90 m.Dan
tinggl maka air tertingi laut pasang
surut diambil dari dataDinas
Penggairan Kabupaten Sidoarjo
yaitu pada bulan Mei 2015. Data
pasang tertinggi yaitu pada tanggal
15/05/2015, jam 2:00, dengan
ketinggian pasang 1,74801 m dan
pasang terendahnya pada tanggal
30/05/2015, jam 17:00 dengan
pasang terendah 0,48481 m.

2. Dari hasil perhitungan pintu klep
yang direncanakan untuk
pengoperasia,  konstruksi  dan
bahan yang digunakan pintu klep
yaitu Fiber resin dengan material
pasangan beton. Sedangkan untuk
pengoperasian pintu klep pada.

» Tinggi muka air di hulu 1,17 m

» Tinggi muka air di hilir 0,857 m

» Tinggi buakaan pintu 58,75 cm

» Sudut bukaan pintu 52°

» Debit air Q1 = 2,03 m*/dt Q2
= 1,64m’/dt.

3. Dari peritungan stabilitas atau
dinding penahan tanah pada pintu
klep.




» Checking tethadap
penggulingan FS = 8,978 >
1,5 >AMAN

» Checking terhadap pergeseran
FS = 6,125 > 1,5 >AMAN

» Checking tethadap pecahnya
konstruksi e = 0,167 < B/6
0,333(AMAN)

» Checking  tethadap  daya
dukung tanah ¢ maks = 3,177
< qult = 14,90 (AMAN)

Saran

Bagi peneliti selanjutnya dalam
melakukan penelitian sama disarankan
untuk menggunakan sudut kemiringan
pintu yang berbeda dan berat jenis pintu
yang berbeda
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